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Abstract. This study examines the rationality of Qur’anic revelation through a scriptural-philosophical approach
in order to affirm the epistemological relevance of revelation within the framework of modern scholarship. The
inquiry departs from the premise that revelation constitutes not merely a theological phenomenon but also a
source of knowledge that can be rationally scrutinised. The analysis employs a combination of philosophical
hermeneutics, discourse analysis, Semitic philology, and computational methods grounded in natural language
processing. This interdisciplinary framework enables a profound interpretation of the fext’s argumentative
structure and its historical context. The findings demonstrate that the Qur’anic revelation possesses a strong
internal coherence, evidenced by the philological stability of its manuscripts, the continuity of its transmission,
and the consistency of its rhetorical and theological structure. Revelation is shown to serve as an epistemic
foundation guiding reason and scientific inquiry towards the unity of truth. The research further reveals the
Qur’an’s universal relevance in ethics, pluralism, and the integration of science through a tawhidic paradigm
that rejects the dichotomy between religion and knowledge. The analysis indicates that the rationality of revelation
holds universal and applicable value in constructing a comprehensive, interdisciplinary, and value-oriented
system of knowledge. This study enriches contemporary Islamic philosophy by proposing an integrative
epistemological model that may contribute to the development of global ethical discourse, spiritual education,
and value-based scientific policy.

Keywords: Islamic Epistemology; Philosophy of Knowledge; Qur’anic Hermeneutics; Qur’anic Revelation;
Rationality of Revelation

Abstrak. Penelitian ini mengkaji rasionalitas pewahyuan Al-Qur’an melalui pendekatan skripturalis-filosofis
guna menegaskan relevansi epistemologis wahyu dalam konteks keilmuan modern. Kajian ini berangkat dari
pandangan bahwa wahyu bukan sekadar fenomena teologis, tetapi juga sumber pengetahuan yang dapat diuji
secara rasional. Analisis dilakukan menggunakan kombinasi metode hermeneutik filosofis, analisis wacana,
filologi Semitik, dan pendekatan komputasional berbasis pemrosesan bahasa alami. Pendekatan ini
memungkinkan interpretasi mendalam terhadap struktur argumentatif teks dan konteks historisnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pewahyuan Al-Qur’an memiliki koherensi internal yang kuat, dibuktikan melalui
stabilitas filologis manuskrip, kontinuitas transmisi, serta konsistensi retorika dan struktur teologisnya. Wahyu
terbukti berfungsi sebagai fondasi epistemik yang menuntun akal dan ilmu pengetahuan menuju kesatuan
kebenaran. Penelitian ini juga mengungkap relevansi universal Al-Qur’an dalam etika, pluralisme, dan integrasi
sains melalui paradigma tawhidic yang menolak dikotomi antara agama dan ilmu. Hasil analisis memperlihatkan
bahwa rasionalitas wahyu memiliki nilai universal dan aplikatif dalam membangun sistem pengetahuan yang
komprehensif, interdisipliner, dan berorientasi nilai. Studi ini memperkaya filsafat Islam kontemporer dengan
menawarkan model epistemologi integratif yang dapat digunakan untuk mengembangkan wacana etika global,
pendidikan spiritual, serta kebijakan ilmu berbasis nilai-nilai wahyu.

Kata kunci: Epistemologi Islam; Filsafat Ilmu; Hermeneutika Qur’an; Pewahyuan Al-Qur’an;
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1. LATAR BELAKANG

Studi pewahyuan dalam konteks filsafat Islam kontemporer mengalami perkembangan
signifikan dari pendekatan klasik menuju model epistemologis integratif yang memadukan
wahyu, rasio, dan pengalaman religius. Penelitian modern tidak lagi memperlakukan wahyu
sebagai teks statis, tetapi sebagai pengalaman kenabian yang hidup dalam kesadaran filosofis
manusia modern. Shabestari menekankan bahwa wahyu merupakan pengalaman kenabian
yang menuntut tafsir reflektif terhadap makna eksistensial manusia (Muhammad & Al-
Moussawi, 2024). Pemikiran Ibn ‘Arabi dan Mulla Sadra (Alkadzim, 2023) menjadi fondasi
penting bagi sintesis ontologis antara akal dan wahyu, memperkuat pemahaman bahwa
keduanya berasal dari sumber llahi yang sama. Integrasi tersebut menciptakan paradigma
epistemik baru yang memungkinkan dialog antara iman dan rasionalitas ilmiah tanpa
menafikan otonomi masing-masing. Dalam konteks hukum Islam kontemporer, Rahman &
Rahman (2025) menegaskan bahwa wahyu berfungsi sebagai sumber epistemik utama yang
harus dikaitkan secara kritis dengan rasio dan pengalaman empiris agar tetap relevan dengan
perkembangan zaman.

Perdebatan mengenai konsep nuziil al-Qur’an turut dipengaruhi oleh pendekatan
historis-kritis orientalis yang meninjau wahyu melalui kerangka kolonial dan etnosentris.
Kajian Noldeke, Jeffery, dan orientalis lainnya mempertanyakan kronologi, bahasa, dan
keaslian nuzil, sehingga menimbulkan skeptisisme terhadap narasi tradisional (Mufrodi et al.,
2024). Namun, respon sarjana Muslim seperti Athar (2024) menunjukkan bahwa pemahaman
terhadap nuzal harus mengacu pada metodologi internal Islam yang kontekstual dan dinamis.
Dalam kajian modern, asbab al-nuzil tidak hanya dipahami melalui peristiwa historis, tetapi
juga melalui hermeneutika kontekstual yang mengaitkan teks wahyu dengan realitas sosial dan
nilai etika kontemporer (Ghozali, 2020). Pendekatan demikian membuka ruang bagi penafsiran
Al-Qur’an yang adaptif dan responsif terhadap tantangan modernitas, tanpa mengorbankan
kesakralan teks.

Masalah utama yang muncul dalam diskursus modern ialah pertanyaan mendasar
tentang mengapa wahyu masih diperlukan dalam era rasionalitas ilmiah. Pertanyaan ini
menuntut pendekatan solutif yang dapat menjelaskan fungsi wahyu sebagai sumber epistemik
yang tetap relevan di tengah kemajuan sains. Epistemologi integratif yang menempatkan
wahyu, rasio, dan pengalaman empiris sebagai tiga pilar pengetahuan (Aziz, 2022) menjadi
kerangka teoretis yang memadai. Ibn Taymiyyah, dalam analisis Alsuhaymi & Atallah (2025),
menegaskan pentingnya kesatuan antara naql, ‘agl/, dan fitrah sebagai basis epistemik yang

seimbang. Dalam paradigma ini, wahyu berfungsi sebagai penuntun moral dan rasionalitas
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manusia diarahkan untuk menafsirkan pesan llahi secara proporsional. Pendekatan tersebut
memungkinkan wahyu dibaca dalam konteks historis dan empiris tanpa kehilangan statusnya
sebagai sumber kebenaran absolut.

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi antara sains dan wahyu
menghasilkan pendekatan yang koheren dalam menjelaskan fenomena metafisis dan empiris
secara bersamaan. Paradigma ini didukung oleh Atmaja & Mustopa (2020) yang menguraikan
bahwa tradisi Islam mengakui rasio sebagai mediator pengetahuan, tetapi menempatkan wahyu
sebagai sumber tertinggi. Pendekatan integratif ini menjadi dasar bagi rekonstruksi hubungan
agama dan sains dalam kerangka epistemologi Islam. Rasionalitas wahyu muncul dalam tiga
aspek: pertama, kemampuan teks suci untuk diuji secara argumentatif; kedua, kemampuan
rasio untuk menafsirkan makna teks secara koheren; dan ketiga, legitimasi pengalaman religius
sebagai dimensi epistemik. Integrasi tiga dimensi ini memperlihatkan bahwa wahyu tidak
sekadar dogma metafisis, melainkan bagian dari sistem pengetahuan yang dinamis.

Solusi spesifik terhadap problem relevansi wahyu di era modern dapat ditemukan
melalui pendekatan filosofis skripturalis. Pendekatan ini menempatkan kitab suci sebagai
sumber pengetahuan utama yang memandu seluruh aktivitas epistemik. Syafaq et al. (2023)
menegaskan bahwa skripturalisme bukan bentuk literalisme sempit, melainkan kerangka
epistemologis yang menegaskan supremasi wahyu tanpa menafikan peran rasio. Pandangan
Clark (Coletto, 2009) mengenai “Scripturalism” mendukung posisi tersebut dengan
menyatakan bahwa seluruh pengetahuan sejati harus berakar pada wahyu. Pendekatan ini
mengembalikan wahyu ke pusat sistem pengetahuan manusia, memberikan kerangka moral
dan epistemik yang dapat mengarahkan perkembangan ilmu pengetahuan modern agar tetap
berlandaskan nilai-nilai transendental. Dalam konteks Islam, skripturalisme mendorong
pembacaan hermeneutik terhadap Al-Qur’an yang peka terhadap pluralitas dan realitas sosial,
menjadikan wahyu relevan dalam wacana etika global dan sains kontemporer.

Studi interfaith modern menempatkan Al-Qur’an sebagai teks universal yang membuka
ruang dialog antaragama. Siregar & Rangkuti (2023) menegaskan bahwa tradisi keilmuan
Islam bersifat universalistik, berupaya menjembatani nilai-nilai moral lintas peradaban. Shah-
Kazemi (2013) menunjukkan bahwa Al-Qur’an mengandung prinsip inklusivitas yang
menjangkau seluruh umat manusia sebagai objek rahmat. Model relasi antaragama yang
dijelaskan oleh Fadal (2020) memperlihatkan bahwa Al-Qur’an mendukung dialog berbasis
nasa’, yaitu undangan kepada kebajikan bersama. Temuan bibliometrik oleh Arifurrohman &
Crismono (2025) menegaskan peningkatan signifikan penelitian tentang toleransi dan

pluralisme keagamaan dalam studi Al-Qur’an sejak 2017, menunjukkan relevansi wahyu
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sebagai teks dialogis dan inklusif. Dengan demikian, Al-Qur’an dipahami bukan semata
sebagai teks internal Islam, melainkan sumber nilai universal yang mendorong harmoni sosial.

Berbagai perdebatan teologis dan filosofis mengenai keotentikan kitab suci
memperlihatkan perbedaan tajam antara tradisi Islam dan Barat. Dalam Islam, kritik historis
terhadap sanad dan matan hadis berkembang untuk memperkuat otentisitas teks (Hafid &
Mahmuddin, 2023). Al-Ghazali menegaskan supremasi wahyu atas rasio dalam Tahdafut al-
Falasifah (Mujahidin, 2024), sedangkan Ibn Taymiyyah menempatkan wahyu, akal, dan fitrah
sebagai komponen epistemik yang saling melengkapi (Alsuhaymi & Atallah, 2025). Di sisi
lain, sarjana non-Islam seperti Santrac (2013) dan Yusup (2016) memperdebatkan apakah kitab
suci dapat dipertanggungjawabkan secara epistemologis dalam konteks filsafat modern.
Perdebatan ini memperlihatkan adanya celah konseptual antara pemahaman wahyu sebagai
dokumen teologis dan sebagai objek kajian ilmiah. Celah tersebut menjadi ruang bagi
pengembangan pendekatan skripturalis-filosofis yang menggabungkan otoritas wahyu dengan
validitas epistemik.

Penelitian sebelumnya telah mengupayakan berbagai solusi untuk menjembatani
kesenjangan antara wahyu dan sains modern. Pendekatan ontologis-epistemologis Sufi seperti
yang dikembangkan Ibn ‘Arabi dan Mulla Sadra (Alkadzim, 2023) menawarkan model
kesatuan pengetahuan yang menempatkan wahyu sebagai asal seluruh realitas. Pendekatan ini
memungkinkan pembacaan metafisik terhadap Al-Qur’an yang menegaskan hubungan antara
Tuhan, alam, dan manusia. Dalam konteks modern, paradigma ini diaktualkan melalui konsep
integrasi ilmu dalam Islam yang menjadikan wahyu sebagai fondasi moral dan epistemik.
Szakolczai (2024) menjelaskan bahwa pengetahuan wahyu diperlukan karena terdapat aspek
realitas yang tidak dapat dijelaskan sepenuhnya oleh metode rasional-empiris. Pandangan
tersebut menegaskan bahwa wahyu memiliki fungsi epistemik tersendiri untuk melengkapi
rasionalitas manusia.

Tujuan utama penelitian ini ialah menegaskan rasionalitas pewahyuan Al-Qur’an dalam
konteks kontemporer dengan memadukan analisis filosofis, epistemologis, dan intertekstual.
Kebaruan penelitian terletak pada penerapan pendekatan skripturalis-filosofis yang
mengintegrasikan perspektif Islam klasik dan modern untuk menafsirkan relevansi wahyu di
era sains. Hipotesis penelitian menegaskan bahwa wahyu tetap menjadi sumber pengetahuan
fundamental yang mampu berdialog dengan rasionalitas dan pengalaman empiris. Ruang
lingkup kajian mencakup analisis konseptual terhadap nuzil al-Qur’an, argumentasi
rasionalitas wahyu, serta relevansinya terhadap epistemologi modern. Dengan demikian,

penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi konseptual terhadap filsafat Islam
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kontemporer, memperkaya wacana tentang hubungan antara wahyu, akal, dan ilmu
pengetahuan, serta mempertegas posisi Al-Qur’an sebagai teks wahyu yang rasional, universal,

dan ilmiah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode analisis teks filosofis terhadap kitab suci dengan
pendekatan komplementer yang bertujuan menjelaskan rasionalitas pewahyuan secara
sistematis dan empiris. Analisis dilakukan dengan mengintegrasikan hermeneutik filosofis,
analisis wacana dan retorika Semitik, analisis isi kualitatif induktif, serta pendekatan
komputasional berbasis pemrosesan bahasa alami. Pendekatan ini dimaksudkan agar
interpretasi terhadap teks wahyu tidak berhenti pada dimensi teologis normatif, tetapi juga
mencakup aspek epistemologis, linguistik, dan sosial-historis.

Analisis hermeneutik filosofis menjadi fondasi utama dalam penelitian ini. Pendekatan
tersebut mengacu pada prinsip-prinsip Gadamer dan Ricoeur yang menekankan pentingnya
pra-pemahaman penafsir dan proses fusi horizon antara konteks historis teks dengan konteks
pembaca modern. Proses interpretatif berlangsung dalam lingkaran hermeneutik yang terus
bergerak antara bagian dan keseluruhan teks, antara makna literal dan makna filosofis yang
lebih dalam. Penerapan pendekatan ini bertujuan menghasilkan pemahaman yang berlapis,
dengan mengakui bahwa makna teks wahyu bersifat terbuka dan dinamis. Lyhne et al. (2025)
menegaskan bahwa penggunaan triangulasi antara hermeneutik filosofis, analisis wacana, dan
analisis konten kualitatif memberikan kedalaman konseptual sekaligus meningkatkan validitas
empiris penelitian.

Analisis wacana dan retorika Semitik digunakan untuk menelusuri struktur argumentasi
internal Al-Qur’an serta hubungan intertekstualnya dengan kitab suci lain. Pendekatan ini
memeriksa penggunaan pola retorika, repetisi, dan paralelisme khas teks Semitik guna
mengungkap cara wahyu membangun argumentasi moral dan teologisnya. Kajian ini
menempatkan teks sebagai entitas komunikatif yang aktif, bukan sekadar dokumen dogmatis.
Selain itu, metode ini memungkinkan identifikasi motif linguistik yang memperkuat pesan etis
dan spiritual Al-Qur’an. Analisis dilakukan dengan teknik pembacaan mendalam dan
pengkodean induktif terhadap tema-tema teologis seperti kenabian, etika, dan wahyu, untuk
menemukan kategori konseptual yang muncul dari teks tanpa asumsi apriori.

Pendekatan komparatif antara Al-Qur’an dan Alkitab berfungsi memperluas horizon
interpretatif melalui pembacaan intertekstual. Perbandingan dilakukan secara tematik,

mencakup topik teologis fundamental seperti kenabian, wahyu, dan eskatologi. Proses ini
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menggunakan metode eksegetik komparatif dengan menggabungkan kajian sejarah teks,
analisis bahasa, dan studi konteks sosial kedua Kitab. Setiap perbandingan dilakukan secara
proporsional agar tidak menciptakan bias teologis, melainkan memperlihatkan titik temu
konseptual yang dapat memperkuat argumentasi rasionalitas pewahyuan. Guadu (2024)
menjelaskan bahwa penggabungan retorika Semitik dengan analisis wacana komparatif
menghasilkan tafsir yang lebih peka terhadap pluralitas makna dan konteks pembaca lintas
tradisi. Oleh karena itu, metode ini digunakan untuk menunjukkan keunikan Al-Qur’an
sekaligus keterbukaannya terhadap dialog interfaith.

Selain pendekatan hermeneutik dan komparatif, penelitian ini menggunakan metode
analisis isi kualitatif induktif untuk mengidentifikasi konsep-konsep kunci yang muncul secara
alami dari teks. Proses ini dilakukan melalui pengkodean terbuka terhadap unit-unit makna,
kemudian dikategorikan menjadi tema-tema konseptual seperti rasionalitas wahyu, otentisitas
teks, dan universalitas nilai moral. Pendekatan induktif memberikan fleksibilitas untuk
menangkap makna yang tersembunyi di balik struktur linguistik tanpa memaksakan teori yang
sudah ada. Tahapan ini diintegrasikan dengan teknik pemrosesan bahasa alami untuk
memperkuat objektivitas analisis. Penerapan alat komputasional memperluas jangkauan
penelitian terhadap korpus teks besar, memungkinkan pemetaan pola intertekstual dan
frekuensi tema utama yang tidak dapat diperoleh melalui pembacaan manual.

Model komunikasi SMCR (Source-Message-Channel-Receiver) diaplikasikan sebagai
kerangka konseptual untuk menjelaskan dinamika pewahyuan sebagai proses komunikasi
teologis. Model ini memetakan peran Tuhan sebagai sumber pesan, wahyu sebagai pesan
kodifikatif, kanal transmisi berupa tradisi lisan dan tertulis, serta manusia sebagai penerima
dan penafsir pesan. Penerapan model ini memungkinkan analisis sistematis terhadap proses
dekodifikasi makna wahyu dalam konteks sosio-kultural yang berbeda. Pande (Pande, 2020)
menegaskan bahwa integrasi teori komunikasi dan hermeneutik memberikan kerangka analitis
yang komprehensif untuk memahami wahyu sebagai fenomena linguistik, spiritual, dan sosial
sekaligus. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menelaah makna teks secara tekstual,
tetapi juga mengkaji bagaimana pesan wahyu diterima, diinterpretasikan, dan dipraktikkan oleh

komunitas pembacanya.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Argumen Filosofis Pewahyuan

Kajian mengenai argumen filosofis pewahyuan dalam konteks Islam dan Barat
menempatkan wahyu sebagai jawaban terhadap kebutuhan ontologis, epistemologis, dan
moral manusia. Tradisi Islam klasik menafsirkan wahyu sebagai respons terhadap fitrah
manusia yang selalu mencari makna dan kebenaran mutlak. Ibn Sina menekankan bahwa
jiwa manusia memiliki kapasitas rasional-transendental untuk menerima pengetahuan ilahi
melalui intelek aktif, menjadikan wahyu sebagai bentuk pengetahuan tertinggi yang tidak
dapat dicapai semata oleh rasio (Erdogan & Eryucel, 2024). Al-Ghazali menegaskan bahwa
tujuan akhir manusia adalah kebahagiaan spiritual (sa‘ada), dan wahyu menjadi medium
normatif yang menuntun manusia menuju kebahagiaan ontologis tersebut (Jarman Arroisi
et al., 2023; Supriyanto, 2022). Dalam tradisi Barat, teori Maslow tentang kebutuhan
aktualisasi diri dan pengalaman puncak (peak experience) menunjukkan kecenderungan
manusia terhadap nilai-nilai transenden (Rasli et al., 2022). Paul Tillich melalui konsep
ultimate concern menggambarkan wahyu sebagai respons terhadap kecemasan eksistensial
manusia (Hoffman & Ellis, 2019; Tillich, 1951), sedangkan John Hick memandang agama
sebagai transformasi moral dan spiritual manusia melalui wahyu yang bersifat edukatif dan
rasional (Hick, 1993, 2004).

Konsep finalitas wahyu dalam Islam merupakan pilar teologis yang menegaskan
bahwa kenabian telah mencapai titik kesempurnaan normatif dan epistemologis melalui Al-
Qur’an. Argumen ini berpijak pada pandangan bahwa wahyu terakhir telah
menyempurnakan risalah-risalah sebelumnya, sehingga kenabian baru akan menimbulkan
redundansi doktrinal (Silverstein et al., 2015). Atrak (2022) menjelaskan bahwa logika
finalitas menolak kemungkinan kenabian baru karena kelengkapan wahyu Islam telah
mencakup seluruh prinsip etika, hukum, dan moralitas universal. Mutahhari menegaskan
bahwa finalitas bukanlah pengakhiran spiritualitas manusia, melainkan penutupan institusi
kenabian karena wahyu terakhir telah menyediakan kerangka epistemik yang stabil bagi
perkembangan moral manusia (Mir & Anjum, 2025). Dalam konteks pluralisme agama,
pandangan ini menimbulkan diskusi kritis mengenai universalitas dan inklusivitas Islam
sebagai agama terakhir, yang memerlukan reinterpretasi teologis agar tetap relevan dalam
dialog lintas iman.

Dalam paradigma filsafat agama modern, relasi antara akal dan wahyu tidak lagi
diposisikan secara dikotomis, melainkan sebagai kemitraan epistemik. Aziz (2022)

menunjukkan bahwa wahyu, akal, dan indra membentuk triadik epistemologis yang saling
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melengkapi; wahyu memandu hal ghaib, sedangkan akal dan indra mengungkap realitas
empiris dan sosial. Ibn Taymiyyah, sebagaimana dikaji Alsuhaymi & Atallah (2025),
menempatkan akal sebagai instrumen interpretatif yang bekerja dalam bingkai wahyu dan
fitrah. Dalam tradisi Barat, Adamson (2015) menyebutkan bahwa pemikiran Thomas
Aquinas dan rasionalis teologis lainnya mengakui peran akal untuk menjustifikasi wahyu
secara rasional, tanpa menghapus dimensi transrasional wahyu. Melalui sintesis ini, wahyu
tidak hanya menjadi sumber kebenaran teologis, tetapi juga struktur logis yang
mengarahkan kemampuan berpikir manusia menuju pemahaman yang lebih tinggi.

Swinburne (Szakolczai, 2024) menilai bahwa pembenaran epistemik atas wahyu
dapat ditemukan dalam koherensi antara pengalaman religius, kontinuitas tradisi tekstual,
dan transformasi moral dalam komunitas beriman. Rivera (2024) menambahkan bahwa
filsafat agama kontemporer menawarkan dua pendekatan rasional terhadap wahyu: kognitif-
neutral yang berlandaskan logika empiris, dan lived experience yang menilai wahyu melalui
transformasi spiritual individu. Weller & Emon (2021) menegaskan bahwa tradisi Islam dan
Barat sama-sama menilai rasionalitas wahyu melalui keajaiban, kenabian, dan kesesuaian
nilai moral. Pendekatan rasional ini memperkuat posisi wahyu sebagai sumber pengetahuan
yang sahih secara logis dan spiritual.

. Al-Qur’an dan Konsep Otentisitas

Penelitian naskah Al-Qur’an terkini memperkuat klaim keotentikan teks melalui
bukti radiokarbon, paleografi, dan kodikologi. Temuan manuskrip Birmingham (University
of Birmingham, 2015) menunjukkan kesesuaian temporal antara perkamen dan masa hidup
Nabi Muhammad, memperkuat kontinuitas transmisi awal. Kajian Déroche et al. (2024)
pada Codex Parisino-Petropolitanus, Topkapi, dan Samarkand memperlihatkan
keseragaman tata letak, struktur rasm, dan sistem penyalinan. Analisis palimpsest San ‘G’
oleh Sadeghi & Goudarzi (2012) membuktikan adanya variasi minor yang bersifat
redaksional namun menunjukkan konvergensi menuju standar mushaf Utsmani. Dengan
demikian, bukti material mendukung bahwa Al-Qur’an terpelihara secara filologis dan
substansial sejak periode awal.

Metode verifikasi filologi membandingkan Al-Qur’an dengan teks suci sebelumnya
menggunakan stemmatika, paleografi, dan analisis linguistik Semitik (Nasser, 2025;
Neuwirth, 2016). Pendekatan ini melacak hubungan naratif dan motif teologis antara Qur’an
dan tradisi Yahudi-Kristiani tanpa menegasikan independensi Qur’an. Reynolds (2018)
menekankan bahwa pendekatan intertekstual harus mempertimbangkan konteks oral dan

sosial pembentukan teks, sedangkan Schmid (2009) mengintegrasikan analisis digital-
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humanities untuk memetakan frekuensi leksikal dan pola intertekstual. Hasil sintesis dari
kajian ini memperlihatkan bahwa variasi awal dalam bacaan Qur’an tidak merusak stabilitas
makna, tetapi justru memperkuat sejarah kodifikasi dan konsensus umat Islam.

Orientalis klasik seperti NOldeke dan Jeffery mengajukan hipotesis bahwa Al-
Qur’an merupakan adaptasi dari tradisi Judeo-Kristiani, menggunakan argumen linguistik
dan historis (Mufrodi et al., 2024; Riaz et al., 2025). Kritik tersebut dijawab oleh penelitian
filologis modern yang menegaskan kestabilan struktur mushaf dan integritas rasm Utsmani
(Asnawi & Bin Ismail, 2021). Ismail et al. (2024) menunjukkan bahwa variasi bacaan
bersifat minor dan tidak memengaruhi makna fundamental. Dengan demikian, pendekatan
filologis modern tidak hanya membantah tuduhan tahrif (korupsi teks), tetapi juga
menunjukkan ketepatan historis transmisi Qur’an yang melebihi teks-teks keagamaan
lainnya.

C. Universalitas dan Relevansi Sains

Integrasi antara wahyu dan sains dalam Islam kontemporer menunjukkan dialog
aktif antara epistemologi religius dan empiris. Pendekatan tafsir al- 7/mr menafsirkan ayat-
ayat kauniyah sebagai tanda kebesaran Tuhan tanpa mereduksi Al-Qur’an menjadi teks
ilmiah (Ghani et al., 2024). Nasr (2015) mengusulkan paradigma kosmoteologis di mana
sains harus berakar pada nilai-nilai metafisik wahyu. Kurikulum Islam modern juga
berupaya mengintegrasikan disiplin sains dan agama untuk menghindari sekularisasi
pengetahuan (Ubaidila & Khoirul Mustamir, 2023). Wahid (2024) menambahkan bahwa
pemetaan digital terhadap tema Qur’anik memberi kontribusi empiris bagi integrasi ilmu
agama dan ilmu empiris.

Pendekatan hermeneutik ilmiah membedakan antara fungsi normatif wahyu dan
fungsi empiris sains (Guessoum, 2008; Yahyaoui, 2024). Pembacaan metaforis digunakan
untuk menafsirkan ayat-ayat alam yang bersifat simbolik. Kritik terhadap klaim retro-sains
yang memasukkan teori modern ke dalam teks Qur’an dikoreksi oleh Mengabadan et al.
(2022) yang menegaskan perlunya disiplin metodologis. Argumen epistemologis Aziz
(2022) memperkuat bahwa wahyu dan sains tidak bertentangan karena keduanya
mengungkap realitas dari sumber yang sama. Osman (2011) memperkenalkan epistemologi
tawhidic yang menegaskan kesatuan realitas, sedangkan Shogar (2012) menunjukkan
bahwa wahyu memberikan arah etis bagi sains dengan menjawab pertanyaan “mengapa” di
balik fenomena alam. Penelitian empiris Yasintha et al. (2024) dan Lutfiani et al. (2021)
menunjukkan bahwa nilai-nilai Qur’an seperti keteraturan dan keadilan menjadi dasar

pengembangan sains modern. Ragadhita & Nandiyanto (2022) menegaskan bahwa Al-
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Qur’an menanamkan motivasi ilmiah, bukan instruksi teknis, dalam budaya riset umat
Islam.
. Etika dan Rasionalitas Wahyu

Etika Qur’anik membentuk kerangka moral universal berdasarkan magasid al-
shari ‘ah, yaitu penjagaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta (Al-Bar & Chamsi-Pasha,
2015). Al-Shatibi melalui pendekatan teleologis menjelaskan keterkaitan antara perintah
tekstual dan maslahat umum (EI-Mesawi, 2012). Nasr (2005) menegaskan bahwa wahyu
menyediakan horizon nilai untuk pembangunan manusia seutuhnya. Auda (2008)
menekankan fungsi magqasid sebagai mekanisme rasionalisasi hukum Islam agar dapat
menjawab tantangan modern.

Rasionalitas etis Qur’an hadir melalui argumentasi logis tentang keadilan (‘adl) dan
kemanusiaan (karamah) yang bersumber dari nilai maslahat umum (Davids & Waghid,
2016). Ayat-ayat etis Qur’an mendorong refleksi rasional terhadap tanggung jawab sosial,
hak asasi, dan keseimbangan hidup. Integrasi ini memungkinkan pembentukan kebijakan
publik berbasis etika wahyu. Penelitian interdisipliner menunjukkan bahwa nilai wahyu juga
relevan dalam pendidikan karakter modern. Zaitun et al. (2023) menegaskan pentingnya
nilai amanah dan sidq dalam pendidikan anak, sementara Tanjung et al. (2025) dan Haryanto
(2022) menyoroti peran wahyu dalam pembentukan identitas moral dan sosial manusia
modern.

Kurniati (2020) menjelaskan bahwa etika Islam bersifat teosentris, berbeda dengan
etika Barat yang cenderung antroposentris. Haron et al. (2020) menunjukkan bahwa nilai-
nilai seperti kekuasaan dan hedonisme tidak sesuai dengan paradigma etika Islam.
Mukarramah et al. (2024) menambahkan bahwa dalam Islam, moralitas berakar pada
tazkiyah (penyucian diri), bukan sekadar rasionalitas sosial. Dengan demikian, etika Qur’an
membentuk sistem moral yang rasional dan spiritual sekaligus, mengintegrasikan kewajiban
normatif, akhlak, dan tanggung jawab sosial.

. Kritik terhadap Pandangan Orientalis

Hermeneutika Islam modern menolak asumsi orientalis tentang asal-usul Qur’an
dengan menekankan dimensi orality, intertekstualitas internal, dan keotentikan manuskrip.
Neuwirth (2010) menunjukkan bahwa struktur retoris Qur’an memiliki konsistensi internal
yang khas, berbeda dari teks liturgis Syriac. Analisis San‘a’ oleh Sadeghi & Goudarzi
(2012) mengungkap variasi minor yang tidak merusak konsensus tekstual. Déroche et al.
(2024) memperlihatkan bukti kodikologis bahwa rasm Utsmani telah distandardisasi sejak

awal periode Islam.
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Penolakan terhadap teori adaptasi budaya total, seperti hipotesis Luxenberg (2007),
berakar pada temuan empiris yang menolak ketergantungan penuh Qur’an pada sumber non-
Islam. Cook (2000) dan Rippin menegaskan perlunya pendekatan berbasis data material dan
historis. Kajian arkeologis dan paleografis oleh Déroche, Neuwirth, dan Sadeghi
memperkuat independensi teologis Qur’an dari tradisi Yahudi-Kristiani. University of
Birmingham (2015) menambahkan bukti radiokarbon yang mendukung autentisitas
manuskrip awal.

Dialog akademik antara sarjana Islam dan Barat menghasilkan redefinisi
metodologis dalam studi wahyu. Reynolds (2018) dan Little (2022) menegaskan bahwa
pendekatan interdisipliner membuka ruang kolaborasi antara kritik tekstual dan tafsir
teologis. Mayer (2002) menambahkan bahwa pertemuan dua tradisi akademik ini
memperkaya pemahaman terhadap wahyu sebagai fenomena historis dan spiritual. Kajian
ini menunjukkan bahwa diskursus tentang pewahyuan tidak berhenti pada pertentangan
ideologis, melainkan berkembang menuju sintesis metodologis yang memadukan filologi,

hermeneutika, dan teologi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kajian ini menegaskan bahwa rasionalitas pewahyuan Al-Qur’an memiliki relevansi
epistemologis dan filosofis yang kuat dalam konteks keilmuan modern. Analisis terhadap
hubungan wahyu, akal, dan pengalaman empiris menunjukkan bahwa ketiganya membentuk
sistem pengetahuan yang saling melengkapi. Wahyu berperan sebagai sumber kebenaran
ilahiah yang menuntun rasionalitas manusia, sedangkan akal berfungsi sebagai instrumen
interpretatif yang menjembatani makna spiritual dan realitas empiris. Temuan utama
memperlihatkan bahwa otentisitas teks Al-Qur’an didukung oleh bukti historis, filologis, dan
kodikologis yang menunjukkan kontinuitas transmisi sejak masa awal Islam. Pendekatan
intertekstual dan hermeneutik memperkuat pemahaman terhadap universalitas wahyu serta
membuka ruang dialog antara Islam dan tradisi keilmuan modern. Kajian etika Qur’anik juga
menegaskan dimensi rasionalitas wahyu dalam membentuk kerangka moral universal berbasis
magqasid al-shart‘ah. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penyusunan paradigma
skripturalis-filosofis yang mengintegrasikan epistemologi Islam klasik dengan filsafat ilmu
kontemporer, memberikan landasan konseptual baru bagi dialog antara agama, sains, dan
filsafat. Arah riset lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi penerapan paradigma ini dalam
bidang etika teknologi, pendidikan spiritual berbasis digital, dan epistemologi Al dalam

perspektif wahyu.
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